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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman modern ini banyak anak terutama pelajar telah rusak moralnya, entah itu dari
segi perbuatan, tingkah laku, atau tatacara berbicara mereka. Kerusakan moral pelajar sering
kita dengar bahkan kita jumpai di sekitar kita, seperti tawuran antar sekolah, berbuat tidak
senonoh, pemerkosaan, membuat video porno, dll. Jika hal ini kita biarkan mau jadi apa
negara kita? Maka begitu pentingnya pendidikan moral bagi para pelajar saat ini.
Harapannya, dengan pembelajaran moral bagi para pelajar tersebut, mereka bisa menjadi
pribadi yang berguna bagi bangsa dan negara.

1.2 Tujuan
Tujuan penulisan makalah ini untuk membantu para pendidik untuk mendidik
anak terutama pelajar tentang moral dan norma-norma yang berlaku di negara ini.

1.3 Metode Penulisan

Dalam penyusunan makalah ini penulis menggunakan metode mencari beberapa
referensi dari internet yang mendukung makalah ini.

1.4 Perumusan Masalah
Agar pembahasan tidak kemana-mana, penulis merumuskan masalah yang ingin
penulis angkat, yaitu :
e Apa arti pedidikan moral?
e Bagaimana moral pelajar saat ini?
e Seberapa pentingnya pendidikan moral bagi pelajar



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Moral
Moral berasal dari ungakapan bahasa Latin yaitu mores yang merupakan bentuk

jamak dari kata mos yang artinya adat kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dikatakan bahwa moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam
berinteraksi dengan manusia. apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai
rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai moral yang baik, begitu
juga sebaliknya.Moral adalah produk dari budaya dan Agama. Jadi apa bila orang
melenceng dari itu maka ia akan dianggap tidak bermoral. Moral hanya dimiiki oleh
manusia saja jadi apabila kita tidak bermoral sama kita sama hanlnya dengan binatang
yang tidak tahu tentang adat dan norma.

2.2 Pendidikan Moral

Pendidikan moral tidak hanya dilakukan dengan cara berceramah atau berpidato,
melainkan juga menanamkan kesadaran kepada peserta didik.

Dalam melaksanakan pendidikan moral bagi remaja terutama pelajar, ada
berbagai cara, entah dengan cara yang halus, seperti memberi motivasi-motivasi yang
bisa membangun kembali moral mereka, atau dengan cara yang keras yaitu dengan
menggojlok mereka agar mereka bisa sadar bahwa setiap tindakan itu mempunyai
tanggung jawab. Atau bisa juga dengan cara menawarkan tokoh-tokoh yang baik entah
itu Nabi atau tokoh yang bisa menjadi teladan bagi mereka, tetapi metode ini hanya dapat
digunakan bagi anak yang masih di Sekolah Dasar.

Mendidik moral anak terutama pelajar tidak bisa secara sembarang. Pendidik
harus bisa mendidik mereka dalam berbagai aspek yaitu:

1. Perasaan
Tujuannya agar peserta didik mampu mengetahui mana yang baik untuk
dilakukan atau tidak. Tidak hanya itu, tujuannya pun bisa untuk
mengembangkan kepekaan anak, agar mereka bisa peka terhadap
perkembangan zaman yang sangatlah modern ini, maksudnya adalah agar
anak bisa menyikapi perkembangan zaman ini secara dewasa agar mereka
tidak terjajah oleh teknologi-teknologi modern saat ini. Dan tujuan yang
terakhir adalah agar mereka pun bisa menjadi lebih peka terhadap sekitar
mereka.

2. Tindakan
Tujuannya agar pendidik mampu mengajarkan tindakan-tindakan yang pantas
dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di negara kita, dan mereka pun



tidak akan mengambil tindakan-tindakan yang melenceng dari adat dan norma
yang berlaku.

Namun memang perlu ditambah penekanan dalam hal mendidik anak terutama
pelajar karena kebanyakan pelajar saat ini selali beranggapan masa bodoh terhadap hal-
hal yang sepele seperti itu. Dalam memberikan tekanan dalam mendidik moral pelajar
bisa meminta bantuan para tentara untuk mendidik para pelajar yang sudah SMA ataupun
SMP karena terkadang pelajar SMP dan SMA malas apabia mendapatkan pengarahan-
pengarahan dari guru BK (Bimbingan Konseling) oleh karena itu mereka harus digojlok
agar mereka berfikir bahwa setiap tindakan itu ada tanggung jawabnya. Tetapi perlu
digaris bawahi bahwa mendidik secara keras bukan berarti tidak memperlakukan mereka
dengan tidak manusiawi, melainkan hanya memberi ketegasan.

2.3 Moral Remaja Saat Ini
Saat ini moral remaja memanglah sangat memprihatinkan, mereka terlalu senang
dengan hiburan duniawi yang membuat mereka tidak mau meninggalkan zona nyaman
mereka. Seperti kasus yang kita ketahui yaitu kasus pemerkosaan Yuyun gadis cilik
berusia 14 tahun yang diperkosa dan dibunuh oleh 14 orang remaja di Bengkulu,
pembegalan sepeda motor oleh anak yang masih dibawah umur hanya untuk bermain
game online, 2 orang remaja yang membunuh neneknya karena tidak diberi yang untuk
membeli velg, hingga seorang anak SD yang mengupload foto senonohnya di facebook,
dan tidak hanya kasus ini tetapi masih banyak kasus-kasus yang ada tentang kerusakan
moral anak terutama pelajar, dan hal ini memang sangatlah memilukan dan mereka yang
melakukan hal tersebut merasa bangga dan menganggap bahwa mereka hebat karena bisa
melakukan hal-hal tersebut. Jika hal ini hanya dibiarkan kerusakan moral pelajar akan
semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Penyebab dari kerusakan moral tersebut bisa karena :
1. Lingkungan
Karena apabila lingkungannya tidak sehat anak tersebut akan tertular oleh
karena itu sejak dulu masyarakat mengusahakan untuk menciptakan
lingkungan yang sehat agar apa? Agar menjadikan para remaja terutama
pelajar bisa membangun moralnya sehingga mereka bisa menjadi pribadi yang
luhur dan cinta tanah air.
2. Keluarga
Karena keluarga adalah tempat pertama kita belajar oleh karena itu orangtua
harus mengusahakan untuk menjadikan rumah sebagai tempat yang nyaman
untuk berkembangnya anak. Apa bila suasana di rumah selalu penuh dengan
kebencian yang terjadi adalah anak akan menjadi broken home dan dari
broken home inilah anak bisa berperilaku melenceng.



3. Sekolah
Karena itu memang sudah menjadi kewajiban sekolah untuk mendidik anak
dalam hal akademis tetapi juga dalam hal moral dan norma. Seringkali
terdengar kasus yang dilatarbelakangi sekolah seperti tawuran antar pelajar
bahkan bullying yang mengakibatkan orang tersebut menjadi menyimpan
dendam dan akhirnya bisa menjadi seorang yang lebih kejam.

BAB 3
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan sumber-sumber yang ada yang telah penulis cari, penulis menyimpulkan
beberapa hal yaitu:
1. Banyak remaja yang telah rusak moralnya. Hal ini ditunjukan melalui kasus-kasus
yang ada.
2. Masih perlu perbaikan progam-progam pembelajaran moral entah dari pemerintah
ataupun sekolah.
3. Keluarga masih perlu pendidikan dalam merawat dan mendidik anaknya
4. Sekolah juga masih harus memberikan pendidikan moral bagi para péserta
didiknya saat kegiatan belajar.
3.2 Saran
Penulis juga menyampaikan saran terkait dengan moral anak terutama pelajar yaitu
seharusnya baik lingkungan, keluarga, ataupun sekolah bisa menjadi tempat yang
nyaman untuk bermain dan mengembangkan hal-hal yang positif, agar negara ini bisa
menjadi negara dengan remaja yang berkepribadian baik. Lingkungan atau bahkan
keluarga alangkah baiknya apabila mengajarkan anak agar tidak terlalu terikat dengan
teknologi yang semakin canggih.

3.3 Refleksi
Pendidikan moral bagi pelajar memanglah sangat penting, oleh karena itu kita pun
sebagai generasi muda haruslah menjaga moral kita walaupun itu sulit tetapi apabila
Tuhan menghendakinya maka akan terjadi. Mungkin kita sendiri yang bersikap
melenceng dari moral yang ada, dan perlu disadari bahwa kita masih punya waktu
untuk berubah menjadi pribadi yang baru dan bergerak untuk mengajak mereka
menjadi pribadi yang baru. Tidak perlu dengan cara berceramah di depan umum
tetapi hanya dengan menunjukan sikap kita, insyadllah mereka akan berubah pula
menjadi pribadi yang luhur serta mencintai bangsa kita tercinta Indonesia.



3.4 Daftar Pustaka

e http:/lollybali.mywapblog.com/contoh-karya-ilmiah-tentang-pendidikan-
m.xhtml

e hitp://pwdd171.blogspot.co.id/2016/02/kerusakan-moral-bangsa-indonesia-
ini.html]

¢ http://www.bogorplus.com/index.php/topik-bogor/item/10207-refleksi-
hardiknas-penyebab-rusaknya-moral-pelajar-indonesia-yang-jarang-diketahui-
orang
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